
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Emperis (Penelitian Terdahulu) 

2.1.1 Husni Fauji (2013) 

Husni fauji melakukan penelitian mengenai stres kerja dengan 

judul “Pengaruh Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Semangat 

Kerja Karyawan” penelitian ini dilakukan pada PT. Karya Mandiri 

Environment. Adapun teknik analisa yang digunakan adalah diskriptif 

dan verifikatif.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Hasil dari penelitian ini membuktikan adanya pengaruh stres 

kerja dan konflik kerja terhadap semangat kerja karyawan. Pernyataan 

tersebut dapat dilihat dari hasil korelasi berganda sebesar 0,75 artinya 

hubungan variabel    (Stres Kerja) dan    (Konflik Kerja) terhadap Y 

(Semangat Kerja) mempunyai korelasi yang kuat. Kemudian hasil dari 

koefisien determinasi pengaruhnya sebesar 56,2 % artinya pengaruh 

berkontribusi tinggi dan sisanya 43,75 % merupakan factor dari 

variabel lainya yang diabaikan atau tidak diteliti oleh peneliti 

2.1.2 Hulaifah Gaffar (2012) 

Melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan”.Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank 

Mandiri (PERSERO) Tbk Kantor wilayah Makasar yang beramat di Jl. 

R.A Kartini No.19 Makassar. 



Pengumpulan  data  di  dalam  penelitian  ini  menggunakan  

metode  Kuisioner, wawancara, dokumentasi. Metode Analisis data 

yang digunakan adalah Diskriptif dan kuantitatif. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa faktor stressor 

individu memiliki  hubungan yang positif terhadap kinerja 

karyawan yang ditunjukkan dengan  koefisien variable dimana 

faktor stressor individu bertanda positif, sedangkan faktor 

stressor organisasi memiliki hubungan yang positif terhadap 

kinerja karyawan.  

2. Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel stres individu 

dengan variable kinerja karyawan menunjukkan nilai t  hitung 

sebesar 2,131 koefisien regresi sebesar 0,119 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,037 yang lebih kecil dari  0,05  hal  ini 

berarti bahwa stres individu berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

2.1.3 Hermita (2011) 

Melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Semen Tonasa (Persero) 

Pangkep”. Peneliti melakukan penelitian pada PT. Semen Tonasa 

(Persero) yang berlokasi di Desa Biringere Kabupaten Pangkep, 

Sulawesi Selatan. Waktu penelitian mulai pada tanggal 19 Mei sampai 

3 Juni 2011. 



Hasil dari penelitian ini adalah terdapat dua variabel yang 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja, yaitu stressor 

individu dan stressor kelompok. sedangkan untuk faktor stressor 

organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja  pada 

PT. Semen Tonasa (Persero) Pangkep.  

2.1.4 Jhohana Kurnia Widyasari (2010) 

 Melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara 

Kelelahan Kerja dengan stres Kerja pada Perawat di Rumah Sakit 

Islam Yarsis Surakarta”. Lokasi penelitian  adalah Rumah Sakit Islam 

Surakarta, dimulai  dari bulan  Februari sampai Juni tahun  2010. 

Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan antara kelelahan 

kerja dengan stres kerja yaitu dengan nilai p value < 0,01. 

2.1.5 Lutfiyah (2011) 

Lutfiyah melakukan penelitian dengan judul “Analisi Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja pada Polisi Lalu Lintas”. 

Lokasi penelitian dilakukan pada Kepolisian lalu lintas bagian Laka di 

Jakarta Timur yang dilakukan pada tanggal 7 juni 2011. 

Dari penelitian tersebut mendapatkan hasil yaitu ada pengaruh yang 

signifikan faktor-faktor yang secara bersama-sama mempengaruhi 

stres kerja pada polisi lalu lintas yaitu beban kerja, konflik peran yang 

terdiri dari time based conflict, strain based conflict, dan behavior 

based conflict, pengembangan karir, iklim organisasi, tipe kepribadian 



big five, yang terdiri dari agreeableness, conscientiousness, 

neuroticism, dan openness, umur, masa kerja, dan sub divisi. 

Untuk mempermudah membandingkan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dapat dilihat pada 

beberapa table di bawah ini: 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

No Nama/Judul Variabel/Indikator Metode 
Pengumpulan 

dan Tektik 
Analisis Data 

Hasil Penelitian 

1. HusniFauji  
“Pengaruh Stres 
Kerja dan 
Konflik Kerja 
Terhadap 
Semangat Kerja 
Karyawan” 

Variabel pertama 
(X1) adalah Stres 
kerja dan variable 
kedua (X2) adalah 
Konflik kerja dan 
yang ketiga adalah 
(Y1) merupakan 
semangat kerja   

Pengumpulan 
Data 
• Observasi 
• Wawancara 
• Kuisioner 
Analisis Data 
• Diskriptif 
• Vertifikasi 

Dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh 
penulismembuktikan 
adanyapengaruh 
stres kerja dan 
konflik kerja 
terhadap semangat 
kerja karyawan. 
 

2. Hulaifah Gaffar 
“Pengaruh Stres 
Kerja Terhadap 
Kinerja 
Karyawan” 

Variabel pertama 
(X1) adalah Stres 
kerja dan variable 
kedua (Y1) yang 
merupakan Kinerja 
karyawan 

Pengumpulan 
Data 
• Kuisioner 
• Wawancara 
• Dokumentasi 
Analisis Data 
• Kuantitatif 
• Diskriptif 

Faktor stressor 
ki  

 

a 

iliki 

.  

individu memili
hubungan yang 
positif terhadap 
kinerja karyawan
yang ditunjukkan 
dengan  koefisien 
Variable dimana 
faktor stressor 
individu bertand
positif, sedangkan 
faktor stressor 
organisasi mem
hubungan yang 
positif terhadap 
kinerja karyawan

3 Hermita  
 Stres 

Variabel pertama 
n 

Pengumpulan 
“Pengaruh
Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan 
pada PT. Semen 

(X1) stres kerja da
variable kedua (Y1) 
adalah Kinerja 
karyawan 

Data 
• Observasi 

 
aruh 

 
• Wawancara
• Kuisioner 

Terdapat dua 
variabel yang 
memiliki peng
yang signifikan 
terhadap stres kerja,



Tonasa (Persero) 
Pangkep” 

Analisis Data 

 
 • Diskriptif 

• Vertifikasi

yaitu stressor 
individu dan stressor
kelompok. 

4 Jhohana Kurnia 
Widyasari 

Kerja 

Variable pertam
(X1) adalah 

 
a (Y1) 

 

“Hubungan antara 
Kelelahan 
dengan stres 
Kerja pada 
Perawat di 
Rumah Sakit 
Islam Yarsis 
Surakarta” 

a Pengumpulan

kelelahan kerja dan
variable kedu
stres kerja. 

Data

 

Dalam kajian empiris penelitian terdahulu, peneliti m kan 

dua penelitian terdahulu yang na

dengan peneliti terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini: 

 

 

emapar

ntinya digunakan untuk pembanding 

antara peneliti terdahulu dengan peneliti. Adapun persamaan peneliti 

 

 

 

 

 

ukuran 
si 

• Observasi 
• Peng
• Dokumenta
Analisis Data 
• Uji Univariat 
• Uji Bivariat 

adalah ada hubungan 
antara kelelahan 

. 

kerja dengan stres 
kerja yaitu dengan 
nilai p value < 0,01

5 
aktor-
yang 

lu 

ble pertama 
(X1) adalah Faktor-

Pengumpulan Lutfiyah 
“Analisi F

Varia

faktor 
Mempengaruhi 
Stres Kerja pada 
Polisi La
Lintas” 

faktor stres kerj 
kemudian Variable 
kedua adalah Str
kerja. 

es 

Data 

ioner 
• Observasi 
• Kuis
Analisis Data 

Ada pengaruh yang 
signifikan faktor-

es 

pe 

• Analisis 
regresi 
berganda 

faktor yang secara 
bersama-sama 
mempengaruhi str
kerja pada polisi lalu 
lintas yaitu beban 
kerja, konflik peran, 
pengembangan karir, 
iklim organisasi, ti
kepribadian, yang 
terdiri dari, umur, 
masa kerja, dan sub 
divisi. 



Tabel 2.2 
Persamaan Peneliti dengan Peneliti Terdahulu 

No Nama Judul Variable 
 Peneliti 

Terdahulu 
  

1 Husni Fauji ruh Stres Kerja 
erhadap Kinerja 

Karyawan” yang dilakukan 
i 

Pertama 
tres Kerja 

“Penga
T

pada PT. Karya Mandir
Environment 

Variable 
S

2 Hulaifah Gaffar 

ng dilakukan 
 

Variable Pertama 
Stres Kerja 

“Pengaruh Stres Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan” ya
pada PT. Bank Mandiri
(PERSERO) Tbk 

3 Hermita 

. Semen 
ep” 

Variable Pertama 
Stres Kerja 

“Pengaruh Stres Kerja 
terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT
Tonasa (Persero) Pangk

4 Jhohana Kurnia 
widyasari 

 dua Stres 
Kerja 

“Hubungan antara
Kelelahan Kerja dengan 
stres Kerja pada Perawat di 
Rumah Sakit Islam Yarsis 
Surakarta” 

Variable ke

5 Lutfiyah 

olisi Lalu 

Variable Pertama 
Stres Kerja 

“Analisi Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Stres 
Kerja pada P
Lintas” 

 Peneliti   

6 Agung 
hyo s Stres Kerja dan 

aktor-faktor yang 
empengaruhi Pada 

 
ariable Pertama 
tres Kerja  

Ferinurca
 
Analisi“

F
M
Karyawan Alfamidi 
Cabang Tidar Kota 
Malang” 

V
S

 

Adapun Perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu dapat di 

lihat pada Tabel 2.3 berikut ini : 

 

 



Tabel 2.3 

Perbedaan Peneliti dengan peneliti terdahulu 
No Nama Jud Metode 

gumpulan 
dan Teknik 

ul Metodelogi 
Penelitian Pen

Analisis Data
 Peneliti 

Terdahulu 
   

1 ji “Pengaruh Stres 
Kerja Terhadap 

kukan 
rya 

Regresi 
Linear 

 

PengumHusni Fau

Kinerja 
Karyawan” 
yang dila
pada PT. Ka
Mandiri 
Environment 

Berganda

pulan 
Data 

awancara 
• Observasi 
• W
• Kuisioner 
Analisis Data 
• Diskriptif 
• Vertifikasi 

2 Hulaifah 
Gaffar p 

kukan 
k 

Regresi 
Linear 

 

“Pengaruh Stres 
Kerja Terhada
Kinerja 
Karyawan” 
yang dila
pada PT. Ban
Mandiri 
(PERSERO) 
Tbk 

Berganda

Pengumpulan 
Data 
• Kuisioner 
• Wawancara 

si • Dokumenta
Analisis Data 
• Kuantitatif 
Diskriptif 

3 Hermita 
 terhadap 

en 

” 

Regresi 
Linear 

 

an “Pengaruh Stres 
Kerja
Kinerja 
Karyawan pada 
PT. Sem
Tonasa 
(Persero) 
Pangkep

Berganda

Pengumpul
Data 

ancara 
• Observasi 
• Waw
• Kuisioner 
Analisis Data 
• Diskriptif 
Vertifikasi 

4 Jhohana 
Kurnia 

 

n 

erja 
 stres 

t 
s 

Uji 
Univariat 

ivariat 

n 

widyasari
 

“Hubunga
antara 
Kelelahan K
dengan
Kerja pada 
Perawat di 
Rumah Saki
Islam Yarsi
Surakarta” 

Uji B

Pengumpula
Data 
• Observasi 
• Pengukuran 

si • Dokumenta
Analisis Data 
• Kuantitatif 

5 Lutfiyah 

Mempengaruhi 

Analisis 
regresi 
berganda 

Pengumpulan “Analisi Faktor-
faktor yang Data 

• Observasi 



Stres Kerja pada 
Polisi Lalu 
Lintas” 

• Kuisioner 
Analisis Data 

 • Kuantitatif
 Peneliti    

6 Agung res 
n 

aktor-faktor 

ruhi 
n 

idi 

Analisis 
aktor Ferinurcahyo

“Analisis St
erja daK

F
yang 
Mempenga
Pada Karyawa
Alfam
Cabang Tidar 
Kota Malang” 

F
Metode 
Pengumpulan 
Data: 

ner 

umentasi 
is 

• Kuisio
• Wawancara 
• Dok
Teknik Analis
Data: 
• Kuantitatif 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Stres kerja 

Sebelum kita mempelajari stres kerja ada kalanya lebih dulu kita 

mengetahui arti dari sumber daya manusia terlebih dahulu, dimana 

sumberdaya manusia (SDM) sebagai salah satu unsur penunjang 

organisasi, dapat diartikan sebagai manusia yang bekerja di lingkungan 

suatu organisasi (disebut personil, tenaga kerja,  pekerja/karyawan), 

atau potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam 

mewujudkan eksistensinya, potensi yang merupakan aset dan berfungsi 

sebagai  modal non-material dalam organisasi bisnis, yang dapat 

diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan nonfisik dalam 

mewujudkan eksistensi organisasi. Mengingat betapa pentingya peran 

SDM untuk kemajuan organisasi, maka organisasi dengan model yang 

lebih moderat menekankan pada fungsi  SDM  dengan  orientasi  jangka  

panjang.  Berikut  ini  adalah  pengertian Manajemen Sumber Daya 

Manusia menurut para ahli: 



Menurut Veithzal Rivai (2009:1) manajemen sumberdaya 

manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang 

melipu

akan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar sumber 

daya m

oraganisasian, pengkordinasian 

pelaksa

en sumber daya 

manusi

orang yang 

ngnya konsentrasi pada saat melakukan 

ti segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian. 

Menurut Sadili Samsudin (2006:22)manajemen sumber daya 

manusia merup

anusia dalam organisasi dapat didaya gunakan secara efektif dan 

efesien guna mencapai berbagai tujuan. 

Menurut Mangkunegara (2005:2)manajemen sumber daya 

manusia adalah suatu perencanaan, peng

naan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, 

pemberian balas jasa, penginteregasian, pemeliharaan, dan pemisahaan 

tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Dari pengertian manajemen sumber daya manusia menurut para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwasannya manajem

a adalah ilmu yang diguanakan untuk memberdayakan manusia 

untuk memajukan perusahaan untuk mencapai tujuan. Namun seperti 

yang kita ketahui bahwasannya pada Sumberdaya Manusia tersebut 

terdapat banyak sekali masalah yang dihadapi, seperti halnya yang 

berhubungan dengan judul skribsi ini mengenai Stres kerja.  

1. Pengertian stres kerja 

Seperti kita ketahui, stres seringkali menimpa sese

mengakibatkan berkura



suatu

daan individual dan proses psikologis, yaitu konsekuensi dari 

setiap

i, proses berpikir dan 

kondi

tan yang positif dimana stres kadangkala 

dapat

 kegiatan dalam dunia kerja ataupun dalam kehidupan sehari-

hari. 

Stres kerja merupakan suatu tanggapan adapatif, dibatasi oleh 

perbe

 kegiatan (lingkungan), situasi atau kejadian eksternal yang 

membebani tuntutan psikologi atau fisik yang berlebihan terhadap 

seseorang di tempat individu tersebut berada. 

Menurut Handoko (2008: 200) stres kerja adalah suatu 

kondisi ketegangan yang mempengaruhi emos

si seseorang. Hasilnya, stres  yang terlalu besar dapat 

mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan, 

yang akhirnya mengganggu pelaksanaan tugas-tugasnya, berarti 

mengganggu prestasi kerjanya. Pada umumnya orang menganggap 

bahwa stres merupakan suatu kondisi yang negatif, suatu kondisi 

yang mengarah ke timbulnya penyakit fisik maupun mental, atau 

mengarah ke perilaku yang tidak wajar.Selye, 1976 (dalam 

Munandar, 2008: 374). 

Membedakan antara distress, yang destruktif dan eustress 

yang merupakan kekua

 diperlukan untuk menghasilkan prestasi yang tinggi.Pada 

umumnya orang menganggap  bahwa stres merupakan suatu 

kondisi yang negatif, suatu kondisi yang mengarah ke timbulnya 



penyakit fisik maupun mental, atau mengarah ke perilaku yang 

tidak wajar. 

Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2008:157),stres 

kerja 

 Veitzal Rivai (2009:1008), stres kerja merupakan 

suatu

 kerja adalah suatu kondisi 

yang 

sebag

adalah suatu perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam  

menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari sindrom,antara 

lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, 

sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, 

tegang, gugup, tekanan darah meningkat dan mengalami gangguan 

penceranaan. 

Menurut

 kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidak 

seimbangan fisik dan phisikis, yang mempengaruhi emosi, proses 

berfikir dan kondisi seorang karyawan. 

Malayu Hasibuan (2009:204),stres

mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang, 

orang yang stres menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis. 

Stres kerja dikonseptualisasi dari titik pandang, yaitu stres 

ai stimulus, stres sebagai respond dan stres sebagai stimulus-

respon.Stres sebagai stimulus merupakan pendekatan yang 

menitikberatkan pada lingkungan.Definsi stimulus memandang 

stres sebagai suatu kekuatan yang menekan individu untuk 

memberikan tanggapan terhadap stressor.Pendekatan ini 



memandang stres sebagai konsekuensi dari interaksi antara 

stimulus lingkungan dengan respon individu. 

Stres sebagai suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri  yang 

dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai 

konsekuensi dari tindakan lingkungan,  situasi  atau  peristiwa  

yang  terlalu  banyak  mengadakan  tuntutan psikologis dan fisik 

seseorang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa stres kerja 

timbul  karena  tuntutan  lingkungan  dan  tanggapan  setiap  

individu  dalam menghadapinya dapat berbeda.  

Masalah stres kerja di dalam organisasi perusahaan menjadi 

gejala yang penting diamati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk 

efisien di dalam pekerjaan. Akibat adanya stres kerja tersebut orang 

menjadi nervous, merasakan kecemasan yang kronis peningkatan 

ketegangan pada emosi, proses berpikir dan kondisi fisik individu. 

Selain itu, sebagai hasil adanya stres kerja sering menimbulkan 

masalah bagi tenaga kerja, baik pada kelompok eksekutif (white 

collar workers) maupun kelompok  pekerja  biasa  (blue  collar  

workers).  Stres  kerja  dapat  mengganggu kesehatan tenaga kerja, 

baik fisik maupun emosional. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya stres 

kerja adalah dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara 

karakteristik kepribadian karyawan dengan karakteristik aspek-



aspek pekerjaannya dan dapat terjadi pada semua kondisi 

pekerjaan. 

2. Stressor ( pembangkit stres) 

Secara umum stres kerja dikelompokkan menjadi stressor 

individu dan stressor organisasi, yaitu sebagai berikut : 

a. Stressor Individu meliputi : sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, 

minat dan  motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, 

pendidikan, serta faktor individu lainnya.  

b. Stressor Organisasi 

- Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari : metode kerja, 

kondisi dan desain perlengkapan kerja, penataan ruang dan 

lingkungan fisik (penyinaran, temperature, dan fentilasi). 

- Faktor sosial dan organisasi, meliputi : peraturan-peraturan 

organisasi, sifat  organisasi, jenis latihan dan pengawasan, 

sistem upah dan lingkunga lingkungan sosial.  

Ada tiga sumber yang dapat dimasukkan dalam kategori dari 

stressor, yaitu frustasi, konflik, dan tekanan (Coleman cs 1976, 

dalam Wiramihadja 2007). 

3. Indikator Stres 

Indikator  stres  berat  jika  tidak  dikelola  dengan  baik  

dapat  menyebabkan depresi, tidak bisa tidur, makan berlebihan, 

penyakit ringan, tidak harmonis dalam  berteman, merosotnya 



efisiensi dan produktifitas, konsumsi alcohol berlebihan dan 

sebagainya.  

Kehidupan saat ini dengan persaingan yang ketat bisa 

membuat orang mengalami stres, salah satu penyebabnya adalah 

beban pekerjaan yang semakin menumpuk. 

4. Jenis-Jenis Stres Kerja 

Quick danQuick (dikutip  oleh  Veithzal  Rivai  &  Deddy  

Mulyadi,  2003;308) mengkategorikan jenis stres menjadi dua yaitu:  

a. Eustress, yaitu hasil respons terhadap stres yang bersifat sehat, 

positif dan konstruktif (membangun). Hal tersebut termasuk 

kesejahtraan individu dan organisasi yang diasosiasikan dengan 

pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan adaptasi dan tingkat 

performance yang tinggi.  

b. Distress, Yaitu hasil dari respon terhadap yang bersifat tidak 

sehat, negatif dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut 

termasuk konsekuensi individu dan juga organisasi seperti 

penyakit kardiovaskular dan tingkat ketidak hadiran yang tinggi, 

yang diasosiasikan dengan keadaan sakit, penurunan dan 

kematian.  

5. Dampak Stres Kerja 

Akibat dari stres bermacam-macam.Ada sebagian yang 

positif seperti meningkatkan motivasi, terangsang untuk bekerja 

lebih giat lagi, atau mendapat inspirasi untuk hidup lebih baik 



lagi.Tetapi banyak diantaranya yang merusak dan berbahaya. Ada 

beberapa kategori yang diakibatkan oleh stres kerja: 

a. Dampak Subjektif (subjective effect) 

Kekhawatiran/kegelisahan, kelesuhan, kebosanan, depresi, 

keletihan, frustasi, kehilangan kesabaran, perasaan terkucil dan 

merasa kesepian. 

b. Dampak Perilaku (Behavioral effect) 

Akibat  stres  yang  berdampak  pada  perilaku  pekerja  

dalam  bekerja  di antaranya peledakan emosi dan perilaku 

implusif.  

c. Dampak Kognitif (Cognitive effect) 

Ketidakmampuan mengambil keputusan yang sehat, daya 

konsentrasi menurun, kurang perhatian/rentang perhatian pendek, 

sangat peka terhadap kritik/kecaman dan hambatan mental. 

d. Dampak Fisiologis (Physiological effect) 

Kecanduan glukosa darah meninggi, denyut jantung dan 

tekanan darah meningkat, mulut kering, berkeringat, bola mata 

melebar dan tubuh panas dingin. 

e. Dampak Kesehatan (Health effect) 

Sakit kepala/migrant, mimpi buruk, sulit tidur, gangguan 

psikosomatis. 

 

 



f. Dampak Organisasi (Organizational effect) 

Produktivitas menurun/rendah, terasing dari mitra kerja, 

ketidakpuasan kerja, menurunnya kekuatan kerja dan loyalitas 

terhadap instansi. 

Keenam jenis tersebut tidak mencakup seluruhnya, juga 

tetapi tidak terbatas ada dampak-dampak dimana ada 

kesepakatan universal dan untuk hal itu ada bukti ilmiah yang 

jelas.Kesemuanya hanya mewakili beberapa dampak potensial 

yang sering dikaitkan dengan stres.Akan tetapi, jangan diartikan 

bahwa stres selalu meyebabkan dampak seperti yang disebutkan 

diatas. 

Menurut Jacinta(2002) stres kerja juga  dapat  

mengakitbatkan  hal-hal berikut:  

1. Dampak terhadap perusahaan yaitu :  

a. Terjadinya kekacauan, hambatan baik dalam 

manajemen maupun operasional kerja. 

b. Mengganggu kenormalan aktivitas kerja. 

c. Menurunya produktivitas kerja. 

d. Menurunkan pemasukan dan keuntungan perusahaan  

2. Dampak terhadap individu yaitu :  

a. Kesehatan 

Banyak penelitian yang menemukan adanya 

akibat-akibat stres terhadap kesehatan seperti jantung, 



gangguan pencernaan, darah tinggi, maag, alergi 

ganguan pencernaan, sulit tidur atau  kebanyankan 

tidur, struk, dan beberapa penyakit lainya.  

b. Psikologis 

Stres berkepanjangan akan menyebabkan ketegangan 

dan kekuatiran yang terus menerus yang disebut stres 

kronis.Stres kronis sifatnya menggrogoti dan 

menghancurkan tubuh, pikiran dan seluruh kehidupan 

penderitnya secara perlahan-lahan. 

c. Interaksi interpersonal 

Orang yang sedang stres akan lebih sensitiv 

dibandingkan dengan orang yang tidak mengalami 

kondisi stres. Oleh karena itu sering salah persepsi 

dalam membaca dan mengartikan suatu keadaan, 

pendapat dan penilaian, kritik, nasehat, bahkan prilaku 

orang lain. Orang stres selalu mengaitkan segala sesuatu 

dengan dirinya.Pada tingkat stres yang berat, orang bisa 

menjadi depresi, kehilangan rasa percaya diri dan harga 

diri. 

 

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja 

Stres dapat disebabkan oleh berbagai fakor didalam maupun 

diluar pekerjaan yang merupakan sumber stres di tempat kerja.Sumber 



stres disebut juga stressor adalah suatu rangsangan yang dipersepikan 

sebagai suatu ancaman dan menimbulkan perasaan negatif. 

Hampir setiap kondisi pekerjaan dapat menyebabkan stres, 

tergantung reaksi karyawan bagaimana menghadapinya. Sebagai 

contoh, seorang karyawan akan dapat mudah menerima dan 

mempelajari prosedur kerja baru,  sedangkan karyawan lain tidak tahu 

atau bahkan akan menolaknya. Bagaimana juga orang beraekasi 

terhadap stres maka menentukan tingkat stres yang dialami. 

Faktor-faktor yang dapat menimbulkan  stres di pekerjaan 

berdasarkan penelitian Hurrell, dkk. 1988  (dalam Munandar, 2008:381) 

yaitu:  

a. Tuntutan fisik 

Kondisi fisik kerja mempunyai pengaruh terhadap kondisi 

faal dan psikologis diri seseorang tenaga kerja. Kondisi fisik dapat 

merupakan pembangkit stres (stressor), meliputi: 

1) Bising 

Bising selain dapat menimbulkan gangguan sementara 

atau tetap pada alat pendengaran, juga dapat merupakan sumber 

stres yang menyebabkan peningkatan dari kesiagaan dan 

ketidak seimbangan psikologis. 

2) Paparan (exposure) 

Paparan terhadap bising berkaitan dengan rasa lelah, sakit 

kepala, tersinggung, dan ketidakmampuan untuk beronsentrasi. 



3) Getaran 

getaran merupakan sumber stres yang kuat yang 

menyebabkan peningkatan tarafperubahandari berfungsinya 

seseorang secara  psikologikal dan neurogikal. 

4) Hygiene 

Lingkungan yang kotor dan tidak sehat merupakan 

pembangkit stres. 

b. Tuntutan Tugas 

Penelitian menunjukkan bahwa kerja shift/kerja malam 

merupakan  sumber utama dari stres bagi para pekerja pabrik 

yang berpengaruh secara emosional dan biologikal (Monk dan 

Tepas, 1985 dalam Munandar, 2008: 383). Beban kerja yang 

berlebih dan beban kerja yang terlalu sedikit merupakan 

pembangkit stres, dimana beban kerja ‘kuantitatif’ timbul 

sebagai akibat dari tugas-tugas yang terlalu banyak/sedikit 

diberikan kepada karyawan untuk diselesaikan pada waktu 

tertentu.Beban kerja berlebih/terlalu sedikit ‘kualitatif’, yaitu 

jika orang merasa tidak mampu untuk melakukan suatu tugas, 

atau tugas tidak menggunakan ketrampilan dan/atau potensi 

dari tenaga kerja. 

c. Peran Individu Dalam Organisasi 

Konflik peran (role conflict) timbul jika karyawan 

mengalami adanya pertentangan antara tugas-tugas yang harus 



dilakukan dan antara tanggungjawab yang dimiliki, tugas-tugas 

yang harus dilakukan menurut pandangan karyawan bukan 

merupakan bagian dari pekerjaannya, tuntutan-tuntutan yang 

bertentangan dari atasan, rekan, bawahan, atau orang lain yang 

dinilai penting bagi dirinya, dan pertentangan dengan nilai-nilai 

dan keyakinan pribadinya sewaktu melakukan tugas 

pekerjaannya. 

Stres timbul karena ketidakcakapannya untuk memenuhi 

tuntutan-tuntutan terhadab berbagai harapan terhadap 

dirinya.Ambiguitas peran (role ambiguity) dirasakan jika 

seorang karyawan tidak memiliki cukup informasi untuk dapat 

melaksanakan tugasnya, atau tidak mengerti atau merealisasi 

harapan-harapan yang berkaitan dengan peran tertentu. Faktor-

faktor yang dapat menimbulkan ketaksaan peran antara lain 

ketidakjelasan dari sasaran/tujuan kerja, kesamaran tentang 

tanggungjawab, ketidakjelasan tentang prosedur kerja, 

kesamaran tentang apa yang diharapkan oleh orang lain, dan 

kurang adanya balikan atau ketidakpastian tentang unjuk kerja 

pekerjaan. 

d. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir merupakan pembangkit stres 

potensial yang mencakup ketidakpastian pekerjaan, promosi 

berlebih, dan promosi yang kurang. 



e. Hubungan dalam Pekerjaan 

Hubungan yang baik antaranggota dari satu kelompok 

kerja dianggap sebagai faktor utama dalam kesehatan individu 

dan organisasi (Cooper, 1973 dalam Munandar, 2008: 395). 

Hubungan kerja yang tidak baik terungkap dalam gejala-

gejala adanya kepercayaan yang rendah, taraf pemberian 

support yang rendah, dan minat yang rendah dalam pemecahan 

masalah dalam organisasi. Ketidakpercayaan secara positif 

berhubungan dengan ambiguitas peran yang tinggi, yang 

mengarah ke komunikasi antar pribadi yang tidak sesuai antara 

para karyawan dan ketegangan psikologikal dalam bentuk 

kepuasan pekerjaan yang rendah, penurunan dari kondisi 

kesehatan, dan rasa diancam oleh atasan dan rekan-rekan 

sekerjanya (Kahn, dkk., 1964 dalam Munandar, 2008: 395).  

f. Struktur dan Iklim Organisasi 

Para karyawan mempersepsikan kebudayaan, kebiasaan, 

dan iklim organisasi adalah penting dalam memahami sumber-

sumber stres potensial sebagai hasil dari beradanya mereka 

dalam organisasi: kepuasan dan ketidakpuasan kerja berkaitan 

dengan struktur dan iklim organisasi.  Faktor stres yang 

ditemukenali dalam kategori ini terpusat pada sejauh mana 

tenaga kerja dapat terlibat atau berperan serta dan pada support 

sosial. 



Menurut Robbins (2001:565-567) ada tiga sumber utama yang 

dapat menyebabkan timbulnya stresyaitu : 

a. Faktor Lingkungan 

Keadaan lingkungan yang tidak menentu akan dapat 

menyebabkan pengaruh pembentukan struktur organisasi yang tidak 

sehat terhadap karyawan. 

Dalam faktor lingkungan terdapat tiga hal yang dapat 

menimbulkan stres bagi karyawan yaitu ekonomi, politik dan 

teknologi.Perubahan yang sangat cepat karena adanya penyesuaian 

terhadap ketiga hal tersebut membuat seseorang mengalami 

ancaman terkena stres.Hal ini dapat terjadi, misalnya perubahan 

teknologi yang begitu cepat. Perubahan yang baru terhadap 

teknologi akan membuat keahlian seseorang dan pengalamannya 

tidak terpakai karena hampir semua pekerjaan dapat terselesaikan 

dengan cepat dan dalam waktu yang singkat dengan adanya 

teknologi yang digunakannya. 

b. Faktor Organisasi 

Didalam organisasi terdapat beberapa faktor yang dapat 

menimbulkan stres yaitu role demands, interpersonal demands, 

organizational structure dan organizational leadership. 

Pengertian dari masing-masing faktor organisasi tersebut 

adalah sebagai berikut : 

 



a. Role Demands 

Peraturan dan tuntutan dalam pekerjaan yang tidak jelas 

dalam suatu organisasi akan mempengaruhi peranan seorang 

karyawan untuk memberikan hasil akhir yang ingin dicapai 

bersama dalam suatu organisasi tersebut. 

b. Interpersonal Demands 

Mendefinisikan tekanan yang diciptakan oleh karyawan 

lainnya dalam organisasi. Hubungan komunikasi yang tidak 

jelas antara karyawan satu dengan karyawan lainnya akan dapat 

menyeba bkan komunikasi yang tidak sehat. Sehingga 

pemenuhan kebutuhan dalam organisasi terutama yang berkaitan 

dengan kehidupan sosial akan menghambat perkembangan sikap 

dan pemikiran antara karyawan yang satu dengan karyawan 

lainnya. 

c. Organizational Structure 

Mendefinisikan tingkat perbedaan dalam organisasi 

dimana keputusan tersebut dibuat dan jika terjadi ketidak jelasan 

dalam struktur pembuat keputusan atau peraturan maka akan 

dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam 

organisasi. 

d. Organizational Leadership 

Berkaitan dengan peran yang akan dilakukan oleh 

seorang pimpinan dalam suatu organisasi. Karakteristik 



pemimpin menurut The Michigan group (Robbins, 2001:316) 

dibagi dua yaitu karakteristik pemimpin yang lebih 

mengutamakan atau menekankan pada hubungan yang secara 

langsung antara pemimpin dengan karyawannya serta 

karakteristik pemimpin yang hanya mengutamakan atau 

menekankan pada hal pekerjaan saja. 

Empat faktor organisasi di atas juga akan menjadi 

batasan dalam mengukur tingginya tingkat stres. Pengertian dari 

tingkat stres itu sendiri adalah muncul dari adanya kondisi-

kondisi suatu pekerjaan atau masalah yang timbul yang tidak 

diinginkan oleh individu dalam mencapai suatu kesempatan, 

batasan-batasan, atau permintaan-permintaan dimana semuanya 

itu berhubungan dengan keinginannya dan dimana hasilnya 

diterima sebagai sesuatu yang tidak pasti tapi penting (Robbins, 

2001:563). 

c. Faktor Individu 

Pada dasarnya, faktor yang terkait dalam hal ini muncul dari 

dalam keluarga, masalah ekonomi pribadi dan karakteristik pribadi 

dari keturunan. Hubungan pribadi antara keluarga yang kurang baik 

akan menimbulkan akibat pada pekerjaan yang akan dilakukan 

karena akibat tersebut dapat terbawa dalam pekerjaan seseorang. 

Sedangkan masalah ekonomi tergantung dari bagaimana seseorang 

tersebut dapat menghasilkan penghasilan yang cukup bagi 



kebutuhan keluarga serta dapat menjalankan keuangan tersebut 

dengan seperlunya. 

Karakteristik pribadi dari keturunan bagi tiap individu yang 

dapat menimbulkan stres terletak pada watak dasar alami yang 

dimiliki oleh seseorang tersebut.Sehingga untuk itu, gejala stres 

yang timbul pada tiap-tiap pekerjaan harus diatur dengan benar 

dalam kepribadian seseorang. 

Menurut Friedman dan Rosenman dalam (munandar : 399) 

mengatakan karakteristik pribadi ada 2 tipe yakni tipe A dan tipe B. 

1. Tipe A 

Orang yang memiliki karakter tipe A digambarkan seseorang 

yang memilki derajat dan intensitas yang tinggi untuk ambisi, 

dorongan untuk pencapaian (achievement) dan pengakuan 

(recognition), kebersaingan (competitiveness) dan keagresifan. 

Orang tipe A memiliki paksaan untuk bekerja berlebih, selalu 

bergelut dengan batas waktu, dan sering menelantarkan aspek-aspek 

lain dari kehidupan seperti keluarga, kejaran sosial (social persuits), 

kegiatan-kegiatan waktu luang dan rekreasi. 

2. Tipe B 

Orang dengan karakter tipe B digambarkan dengan orang 

yang lebih mengampangkan (easy going) dan santai. Secara secara 

relatif bebas dari rasa mendesak, mereka tidak selalu harus berkejar 



dengan waktu. Karena mereka tidak mempunyai konflik berarti 

dengan orang lain mereka merasa lebih sedikit permusuhan. 

2.2.3 Strategi Manajemen Stres Kerja 

Stres dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat 

dihadapi  tanpa memperoleh dampak yang negatif. Manajemen 

stres lebih dari pada sekedar mengatasinya, yakni belajar 

menanggulanginya secara adaptif dan efektif. Hampir sama 

pentingnya untuk mengetahui apa yang tidak boleh dan apa yang 

harus dicoba. Sebagian para pengidap stres di tempat kerja akibat 

persaingan, sering melampiaskan dengan cara bekerja keras yang 

berlebihan. Ini bukanlah cara efektif yang bahkan tidak 

menghasilkan  apa-apa untuk memecahkan sebab dari stres, justru 

akan menambah masalah lebih jauh. Secara umum strategi 

manajemen stres kerja dapat dikelompokkan menjadi strategi 

penanganan individual, organisasional dan dukungan sosial 

(Munandar, 2001: 45-47) : 

a. Strategi Penanganan individual 

Yaitu strategi yang dikembangkan secara pribadi atau 

individual. Strategi individual ini bisa dilakukan dengan beberapa 

cara, antara lain : 

1) Melakukan perubahan reaksi perilaku atau perubahan reaksi 

kognitif. Artinya, jika seorang karyawan merasa dirinya ada 

kenaikan ketegangan, para karyawan tersebut seharusnya (time 



out) terlebih dahulu. Cara time out ini bisa macam-macam, 

seperti istirahat sejenak namun masih dalam ruangan kerja, 

keluar ke ruang istirahat (jika menyediakan), pergi sebentar ke 

kamar kecil untuk membasuh muka air dingin atau berwudhu 

bagi orang Islam, dan sebagainya. 

2) Melakukan relaksasi dan meditasi 

Kegiatan relaksasi dan meditasi ini bisa dilakukan di 

rumah pada malam hari atau hari-hari libur kerja.Dengan 

melakukan relaksasi, karyawan dapat membangkitkan 

perasaan rileks dan nyaman.Dengan demikian karyawan yang 

melakukan relaksasi diharapkan dapat mentransfer 

kemampuan dalam membangkitkan perasaan rileks ke dalam 

perusahaan di mana mereka mengalami situasi stres. Beberapa 

cara meditasi yang biasa dilakukan adalah dengan menutup 

atau memejamkan mata, menghilangkan pikiran yang 

mengganggu, kemudian perlahan-lahan mengucapkan doa. 

3) Melakukan diet dan fitness 

Beberapa cara yang bisa ditmpuh adalah mengurangi 

masukan atau konsumsi makanan mengandung lemak, 

memperbanyak konsumsi makanan yang bervitamin seperti 

buah-buahan dan sayur-sayuran, dan banyak melakukan 

olahraga, seperti lari secara rutin, tennis, bulutangkis, dan 

sebagaianya.  



b. Strategi Penanganan Organisasional 

Strategi ini didesain oleh manajemen untuk menghilangkan atau 

mengontrol penekan tingkat organisasional untuk mencegah atau 

mengurangi stres kerja untuk pekerja individual. Manajemen 

stres melalui organisasi dapat dilakukan dengan:  

1) Menciptakan iklim organisasional yang mendukung. Banyak 

organisasi besar saat ini cenderung memformulasi struktur 

birokratik yang tinggi dengan menyertakan infleksibel, iklim 

impersonal. Ini dapat membawa pada stres kerja yang 

sungguh-sungguh.  

Sebuah strategi pengaturan mungkin membuat struktur 

tebih terdesentralisasi dan organik dengan pembuatan 

keputusan partisipatif dan aliran komunikasi ke atas. 

Perubahan struktur dan proses struktural mungkin 

menciptakan Iklim yang lebih mendukung bagi pekerja, 

memberikan mereka lebih banyak kontrol terhadap pekerjaan 

mereka, dan mungkin mencegah atau mengurangi stres kerja 

mereka. 

2) Memperkaya desain tugas-tugas dengan memperkaya kerja 

baik dengan meningkatkan faktor isi pekerjaaan (seperti 

tanggung jawab, pengakuan, dan kesempatan untuk 

pencapaian, peningkatan, dan pertumbuhan) atau dengan 

meningkatkan karakteristik pekerjaan pusat seperti variasi 



skill, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi, dan timbal 

balik mungkin membawa pada pernyataan  motivasional atau 

pengalaman berani, tanggung jawab, pengetahuan hasil-hasil. 

3) Mengurangikonflik danmengklarifikasi peran organisasional. 

Konflik peran dan ketidakjelasan diidentifikasi lebih awal  

sebagai  sebuah  penekan individual utama. Ini mengacu pada 

manajemen untuk mengurangi konflik dan mengklarifikasi 

peran organisasional sehingga penyebab stres ini dapat 

dihilangkan atau dikurangi.  

c. Strategi Dukungan Sosial 

Untuk mengurangi stres kerja, dibutuhkan dukungan 

sosial terutama orang yang terdekat, seperti keluarga, teman 

sekerja, pemimpin atau orang lain. Agar diperoleh dukungan 

maksimal, dibutuhkan komunikasi yang baik pada semua pihak, 

sehingga dukungan sosial dapat diperoleh seperti dikatakan 

Landy (dalam  Munandar, 2001:78) danGoldberger & Breznitz 

(dalam Munandar, 2001:79). 

Karyawan dapat mengajak berbicara orang lain tentang 

masalah yang dihadapi, atau setidaknya ada tempat mengadu atas 

keluh kesahnya. Ada empat pendekatan terhadap stres kerja 

menurut pendapat Keith Davis & John W. Newstrom, (dalam 

Munandar, 2001:80-82), yaitu : 

 



1) Pendekatan Dukungan Sosial 

Pendekatan ini dilakukan melalui aktivitas yang 

bertujuan memberikan kepuasan sosial kepada karyawan, 

Misalnya : bermain game, dan bercanda.  

2) Pendekatan melalui meditasi 

Pendekatan ini perlu dilakukan karyawan dengan cara 

berkonsentrasi kea lam pikiran, mengondorkan kerja otot, dan 

menenangkan emosi. Meditasi ini dapat dilakukan selama dua 

periode waktu yang masing-masing 15-20 menit.Meditasi bisa 

dilakukan di ruangan khusus. Karyawan yang beragama Islam 

bisa melakukannya setelah Dzuhur melalui dzikir dan doa 

kepada Allah SWT. 

3) Pendekatan Biofeed Back 

Pendekatan ini dilakukan melalui bimbingan 

medis.Melalui bimbingan dokter, psikiater, dan psikolog, 

sehingga diharapkan karyawan dapat menghilangkan stres 

yang dialaminya. 

4) Pendekatan kesehatan pribadi 

Pendekatan ini merupakan pendekatan preventif 

sebelum terjadinya stres.Dalam hal ini karyawan secara 

periode waktu yang kontiyu memeriksa kesehatan, melakukan 

relaksasi otot, pengaturan gizi, dan olahraga secara teratur. 

 



2.2.4 Stres Kerja Menurut Pandangan Islam 

Stres itu merupakan gangguan kejiwaan yang semakin hari 

semakin subur menghinggapi manusia.Terutama bagi mereka yang 

tidak siap menghadapi kesulitan hidup atau tidak mampu mengatasi 

berbagai persoalan yang menimpa. Secara psikologis, stres 

dilatarbelakangi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

Sebagai mana sudah di jelaskan pada Firman Allah sebagai 

berikut: 

Νä3̄Ρ uθè=ö7 oΨs9uρ&™ ó©ý Î/ z⎯ ÏiΒÅ∃ öθsƒø:$# Æíθàfø9$# uρ<Èø) tΡ uρz⎯ ÏiΒÉΑ≡uθ øΒF{$# Ä§àΡF
{$# uρÏN≡tyϑ̈W9$# uρ3ÌÏe±o0uρš⎥⎪ÎÉ9≈¢Á9$#∩⊇∈∈∪t⎦⎪Ï%©!$# !# sŒÎ)Νßγ ÷F u;≈|¹r&×πt7ŠÅÁ •

Β(# þθä9$ s%$ ¯ΡÎ) ¬!!$ ¯ΡÎ) uρÏμø‹s9Î) tβθãèÅ_≡u‘∩⊇∈∉∪y7Í×¯≈ s9'ρé& öΝÍκön=tæ ÔN≡uθ n=|¹⎯ ÏiΒöΝÎγ În

/ §‘×πyϑômu‘uρ(šÍ×¯≈s9'ρé& uρãΝèδtβρ ß‰tGôγ ßϑø9$#∩⊇∈∠∪ 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan,”Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un.” Mereka itulah 
yangmendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari 
Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (al Baqarah/2:155-157) 
 

Menurut Syahid Athar (2011:300), Ada beberapa cara 

mengatasi stres menurut pandangan Islam yaitu : 

1. Memperbanyak dzikir (mengingat Allah): 

t⎦⎪Ï%©!$# (#θãΖtΒ# u™ ’⎦È⌡uΚôÜs? uρΟ ßγç/θ è=è%Ìø. É‹Î/ «!$# 3Ÿω r&Ìò2É‹Î/ «!$#’⎦ È⌡yϑôÜs?Ü
>θè=à) ø9$#∩⊄∇∪ 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tentram.”(Ar-ra’ad/13:28). 
 
 

2. Meperbanyak sholat dan do’a mereka: 



$ yγ •ƒr' ¯≈ tƒz⎯ƒ Ï%©!$# (#θãΖtΒ# u™ (#θãΨ‹ÏètGó™$# Îö9¢Á9$$ Î/ Íο4θ n=¢Á9$#uρ4¨βÎ) ©!$# yì tΒt⎦⎪ÎÉ9≈ ¢

Á9$#∩⊇∈⊂∪ 
“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang sabar”. (al Baqarah/2:153). 
 

Selain di atas kita juga diminta untuk terus berjuang untuk 

terus mengup-grade diri kita sendiri. 

… çμs9×M≈ t7 Ée) yèãΒ.⎯ ÏiΒÈ⎦÷⎫t/ Ïμ÷ƒ y‰tƒ ô⎯ÏΒuρ⎯ÏμÏ ù=yz… çμtΡθÝà x øts† ô⎯ÏΒÌøΒr& «!$# 3
χÎ)©!$# ŸωçÉi tóãƒ$tΒBΘöθs) Î/ 4©®L ym(#ρçÉi tóãƒ$ tΒöΝÍκÅ¦ àΡr' Î/ 3!# sŒÎ) uρyŠ#u‘r& ª!$# 5Θöθ s

) Î/#[™ þθß™Ÿξsù¨Š ttΒ… çμs94$ tΒuρΟ ßγs9⎯ ÏiΒ⎯ÏμÏΡρßŠ⎯ÏΒ@Α# uρ∩⊇⊇∪ 
"Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri." (QS. 13:11). 

 
Selain daripada pembahasan diatas berikut ini adalah beberapa 

indikator dari faktor-faktor stres kerja menurut pandangan Islam: 

1. Hygiene (kebersihan) 

Seperti yang terdapat pada  firman Allah dalam surat Al 

Muddatsir ayat 4-6yaitu: 

y7t/$ u‹ÏOuρöÎdγ sÜsù∩⊆∪t“ ô_”9$# uρöàf÷δ $$ sù∩∈∪Ÿω uρ⎯ãΨôϑs? çÏYõ3tGó¡n@∩∉∪  
“Dan pakaianmubersihkanlah, dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak.”(Qs. Al Muddatsir   :4-
6) 

 
Dari potongan ayat tersebut dapat dikaitkan dengan 

indikator stres kerja dari tuntutan fisik yaitu Hygiene (kebersihan) 

yang mana Allah Swt telah memerintahkan kita untuk menjaga 

kebersiahan baik kebersihan dari luar maupun dalam diri kita. 



Kemudian selain dari ayat tersebut juga dapat kita lihat pada 

hadits dibawah ini: 

اِنَّ اللهَ طَيبٌِّ يُّحِبُّ : يْهِ عَنْ النَّبِي عَنْ سَعْدِ بْنِ أبَِي وَقاَصِ عَنْ ابَِ 
الطَّيْبَ نظَِيْفٌ يحُِبُّ النَّظَا فةََ كَرِ يْمٌ يحُِبُّ الْكَرَ مَ جَوَاديٌحُِبُّ الجُودَ 

  )رواه اترمدى(فنَظَِفوُْا أفَْنِيتَكَُمْ 
“Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari 
Rasulullah saw. : Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang 
menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai 
kebersihan, Dia Mahamulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha 
Indah yang menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-
tempatmu” (HR. Tirmizi)” 

 
Dari potongan hadits diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

Allah sangatlah menyukai kebersihan karena itu kebersihan 

menjadi sesuatu yang harus kita jaga, sama halnya dengan 

potongan hadits dibawah ini: 

َ نْ عَ   انِ مَ يْ لإِ اْ  رُ طْ شَ رُ وْ هُ الطُّ . اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ  الَ قَ  يّ رِ عْ شَّ  لأَ اْ  كٍ لِ مَ  يْ بِ أ
َ  دُ مْ لحَ اْ وَ  َ دُ مْ حَ الْ الله وَ انَ حَ بْ سُ وَ  انَ زَ يْ مِ الْ لأُ مْ لله ت َ  نِ لأَ مْ لله ت َ وْ أ  نَ يْ ا بَ مَ  لاُ مْ ت

ُ لاَ الصَّ وَ  ضِ رْ لأَ اْ وَ  اتِ اوَ مَ السَّ    انٌ هَ رْ بُ  ةُ قَ دَ الصَّ وَ  رٌ وْ نُ  ة
“Diriwayatkan dari Malik Al Asy’ari dia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda : Kebersihan adalah sebagian dari iman dan 
bacaan hamdalah dapat memenuhi mizan (timbangan), dan 
bacaan subhanallahi walhamdulillah memenuhi kolong langit 
dan bumi, dan shalat adalah cahaya dan shadaqah adalah pelita, 
dan sabar adalah sinar, dan Al Quran adalah pedoman bagimu.” 
(HR. Muslim)” 

 

Dari potongan hadits diatas menunjukkan bahwasannya 

kebersihan adalah sebagian dari iman yang mana dalam potongan 

hadits tersebut dapat disimpulkan bahwasannya kebersihan 

sangatlah penting bahkan telah Allah sandingkan kedalam iman. 

 

 



2. Tingkat kepercayaan rendah 

Dalam Islam sendiri telah disampaikan dalam surat An 

Nisaa’ ayat 58dan surat Ali ‘Imran ayat 118 yaitu: 

*̈βÎ) ©!$#öΝä. ããΒù' tƒβ r&(#ρ–Šxσ è?ÏM≈ uΖ≈ tΒF{$# #’n<Î)$ yγÎ=÷δ r&# sŒÎ) uρΟ çFôϑs3ymt⎦ ÷⎫t/ Ä
¨$̈Ζ9$#βr& (#θßϑä3øtrB ÉΑ ô‰yèø9$$ Î/ 4¨βÎ)©!$#$ −ΚÏèÏΡ/ä3ÝàÏètƒ ÿ⎯ÏμÎ/ 3¨βÎ) ©!$#tβ% x.$Jè‹Ï

ÿxœ# Z ÅÁt/∩∈∇∪  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha melihat.”(An Nisaa’ : 58) 
 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t⎦⎪Ï%©!$# (#θãΨtΒ# u™ Ÿω(#ρä‹Ï‚−Gs? ZπtΡ$ sÜÎ/⎯ÏiΒöΝä3ÏΡρ ßŠŸω öΝä3tΡθ ä9ù' tƒ Zω$t6 y
z(#ρ–Šuρ$ tΒ÷Λ—⎢ÏΨtãô‰s% ÏNy‰t/ â™ !$ ŸÒøót7ø9$# ô⎯ ÏΒöΝÎγÏδ≡uθøùr&$ tΒuρ‘ Ï ÷‚è?öΝèδâ‘ρß

‰ß¹çt9ø. r& 4ô‰s%$̈Ψ̈t/ ãΝä3s9ÏM≈ tƒFψ$# (βÎ)÷Λä⎢Ζä. tβθè=É) ÷ès?∩⊇⊇∇∪  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi 
teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu 
(karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh 
telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya.”(Ali ‘Imran: 118) 

 
Dari kedua potongan ayat tersebut dapat dikaitka dengan 

salah satu faktor stres kerja yaitu Tingkat kepercayaan rendah yang 

mana dalam ayat tersebut disebutkan, jika kita tidak diberikan 

amanat atau kepercayaan berarti kita belum berhak menerimanya. 

Jadi kita harus berusaha untuk menjadi orang yang amanat atau 

dapat dipercaya. Kemudian dalam mencari orang kepercayaan 

sebagai seorang pemimpin juga harus pandai dan berhati, karena 

jika tidak bisa jadi salah dalam memilih orang kepercayaan. 



3. Ambisius peran yang tinggi 

Ambisius peran yang tinggi telah diterangkan dalam beberapa 

hadits dibawah ini: 

َ سَ  مْ كُ نَّ إِ  َ سَ وَ ةِ ا رَ مَ لإِ ى اْ لَ عَ  ونَ صُ  رِ حْ ت  مَ عْ نِ فَ  ةِ ا مَ يَ قِ الْ مَ وْ ة يَ امَ دَ نَ  ونَ كُ ت
َ دَّ حَ ارِ شَّ بَ  نُ بْ  محمدََُُّ الَ قَ وَ  ةُ مَ الفا طِ  تْ سَ ئْ بِ وَ  ةُ عَ ضِ رْ مَ الْ   نُ بْ  الله دُ بْ ا عَ نَ ث
َ  دَّ حَ  انَ رَ مْ حُ  ِ  رِ بُ قْ مَ الْ  دِ يْ عِ سَ  نْ عَ  رِ فَ عْ جَ  نُ بْ  دِ يْ مِ حَ الْ دُ بْ اعَ نَ ث  نَ بْ  رَ مَ عُ  نْ عَ  يّ
َ  نْ عَ  مِ كَ لحَ اْ    )رواه بوخاري( هُ لَ وْ قَ  ةَ رَ يْ رَ ي هُ بِ أ

“kalian akan rakus terhadap jabatan, padahal jabatan itu akan 
menjadi penyesalan dihari kiamat, ia adl seenak-enak penyusuan 
& segetir-getir penyapihan. Muhamad bin Basyar berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Humran telah 
menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Ja'far dari Sa'id al 
Maqburi dari Umar bin Al Hakam dari Abu Hurairah seperti 
diatas.” (HR. Bukhari ). 
 

  )رواه بو خاري( هِ يْ لَ عَ  صَ رَ حَ  نْ  مَ لاَ وَ  هُ الَ سِ  نّ امَ ذَ هَ  يْ لِ وَ نُ الاَ نِ إِ 
“Kami tak akan memberikan jabatan ini kepada orang yg 
memintanya, tak juga kepada orang yg ambisi terhadapnya.” (HR. 
Bukhari). 

 
 Dari kedua potongan hadits diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

jabatan atau peran dalam sebuah perusahaan tidak akan didapat 

oleh orang yang terlalu ambisi terhadap jabatan itu sendiri. 

4. Komunikasi kurang baik 

Seperti halnya telah disampaikan dalam surat Al-Hujaraat 

ayat 13 mengenai komunikasi yaitu: 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒâ¨$ ¨Ζ9$#$ ¯ΡÎ)/ä3≈ oΨø) n=yz⎯ ÏiΒ9x. sŒ 4©s\Ρé& uρöΝä3≈ oΨù=yèy_uρ$ \/θãèä©Ÿ≅Í←!$ t7 s% u
ρ(# þθèùu‘$ yètGÏ94¨βÎ)ö/ä3tΒtò2r& y‰ΨÏã«!$# öΝä39s) ø? r& 4¨βÎ)©!$# îΛ⎧Î=tã× Î7 yz∩⊇⊂∪  

“ Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(Qs Al-Hujuraat:13).” 

http://www.mutiarahadits.com/67/19/76/larangan-ambisi-jabatan.htm
http://www.mutiarahadits.com/67/19/76/larangan-ambisi-jabatan.htm
http://www.mutiarahadits.com/67/19/76/larangan-ambisi-jabatan.htm


 
Dari kandungan ayat tersebut menunjukan bahwasannya 

manusia adalah makhluk sosial, sudah semestinya manusia 

haruslah berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama agar 

terjalin silaturahmi dan kerukunan antar sesama 

5. Hubungan keluarga kurang baik 

َ  عَنْ  َ :  الَ قَ  هُ نْ الله عَ  يَ ضِ رَ  ةَ رَ يْ رَ ى هُ بِ ا  لَ صَ  اللهِ  لَ وْ سُ ى رَ لَ اِ  لٌ جُ رَ  لٌ بَ قْ ا
ُ :  الَ قَ فَ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  اللهُ  َ ادِ هَ جِ الْ وَ  ةِ رَ جْ لهِ اْ ى لَ عَ  كَ عُ ا يِ بَ ا َ بْ ا  نَ مِ رَ ي الآجْ غِ ت
َ  كَ يْ  دَ الِ وَ  نْ مِ  لْ هَ : الَ قَ  اللهِ  ى لَ اِ  عْ جِ ارْ فَ : الَ قَ .  مْ عَ نَ : الَ ؟ قَ  يٌّ حَ دٌ حَ ا
َ بَ حْ صُ  نْ سِ ا حْ فَ  كَ يْ دَ الِ وَ   )رواه مسلم(ا مَ هُ ت

“Dari Abu Hurairota r.a. berkata: Ada seorang laki-laki 
menghadap kepada Rasulullah SAW lalu ia berkata : Saya berjanji 
kepada engkau, wahai Rasulullah untuk berhijrah dan berjuang 
agar mendapatkan pahala dari Allah. Beliau bersabda: Apakah 
salah seorang dari kedua orang tuamu masih hidup? Laki-laki itu 
menjawab: Ya, masih. Beliau bersabda pula: Pulanglah kamu 
kepada kedua orang tuamu dan dampingilah keduanya dengan 
baik."(H.R. Muslim) 
 

Dari potongan hadits tersebut terlihat jelas bahwasannya 

keluarga adalah hal yang sangat penting, bahkan Rasulullah sendiri 

menyuruh umatnya pada saat hendak berperang untuk kembali 

kepada keluarganya. 

6. Kebiasaan 

َ  لُ مِثْ  هُ لَ  بَ تِ كُ  هُ دَ عْ ا بَ هَ بِ  لُ مِ عُ فَ  ةً نَ سَ حَ  ةً نَّ سُ  مِ لاَ سْ لإِ ي اْ فِ  نَّ سَ  نْ مَ   نْ مَ  رِ جْ أ
ُ  نْ مِ  صُ قُ نْ يَ  لاَِ ا وَ هَ بِ  لَ مِ عَ   مِ لاَ سْ ي الإِْ فِ  نَّ سَ  نْ مَ وَ  ءٌ  يْ شَ  مْ هِ  رِ وْ جُ أ
 لاَ ا وَ هَ بِ  لَ مِ عَ  نْ مَ  رِ زْ وِ  لُ مِثْ  هِ يْ لَ عَ  بَ تِ كُ  هُ دَ عْ ا بَ هَ بِ  لُ مِ عُ فَ سَيئِّةًَ ةً نَّ سُ 
َ  نْ مِ  صُ قُ نْ يَ   )رواه مسلم(ءٌ يْ شَ  مْ هِ رِ زَ وْ أ

“Barangsiapa dalam Islam membuat kebiasan baik, maka tercatat 
baginya pahala dan pahala orang yang mengikutinya setelahnya 
tanpa mengurangi pahaala mereka yang mengikutinya. 
Barangsiapa dalam Islam membuat kebiasaan buruk, maka 



tercatat baginya dosa dan dosa orang yang mengikutinya 
setelahnya, tanpa mengurangi dosa-dosa mereka.” (HR. Muslim) 
 

 Dari potongan hadits diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya kebiasaan adalah salah satu hal yang sering dilakukan 

manusia oleh karena itu kita diharapkan selalu melakukan 

kebiasaan baik agar yang kita peroleh pun akan baik. 

7. Kerja shift 

Seperti halnya telah diterangkan dalam firman Allah tentang  

kerja shift yaitu pada surat Al-qashash ayat 73: 

⎯ ÏΒuρ⎯ÏμÏGyϑôm§‘Ÿ≅yèy_â/ä3s9Ÿ≅ø‹©9$# u‘$ yγ ¨Ψ9$# uρ(#θãΖä3ó¡oKÏ9ÏμŠÏù(#θ äótGö; tGÏ9uρ⎯ ÏΒ
⎯Ï&Î# ôÒ sùö/ä3̄=yès9uρtβρ ãä3ô±n@∩∠⊂∪ 

“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, 
supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar 
kamu bersyukur kepada-Nya.” (QS. Al-Qashash:73). 

 

Dari potongan ayat diatas dapat kita kaitkan dengan kerja 

shift yang mana dalam dunia nyata banyak sekali perusahaan yang 

menggunakan sistem kerja shift yang secara otomatis jam kerja 

karyawan akan memakan banyak waktu bahkan di malam hari, 

padahal dalam ayat diatas telah terlihat jelas bahwasannya manusia 

diberikan waktu siang untuk bekerja dan malam untuk istirahat dan 

beribadah. Kemudian sama halnya dengan potongan hadits di 

bawah ini: 

 َ ُ  كْ ا رِ بَ  مَّ هُ للَّ ا  اهَ رِ وْ كُ ي بُ ي فِ تِ مَّ لأِ
”Ya Allah, berkahilah untuk ummatku waktu pagi mereka.”(HR. 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah, dan dishahihkan 



oleh Syaikh al-Albani). 
 

 Dari potongan hadits diatas dapat kita lihat bahwasannya 

waktu pagi sanatlah sempurna dalam mencari berkah atau rizki dan 

kadang kala banyak sekali orang yang bekerja tidak memperhatikan 

waktu kerja mereka. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1  
Kerangka berfikir 
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Hasil Penelitian 

 

 

Dari  kerangka berfikir diatas peneliti dapat dengan mudah 

mengetahui alur penelitian yang akan dilakukan, dan peneliti menentukan 

alur sebagi berikut: yang pertama akan diawali oleh peneliti sendiri yang akan 



meneliti tentang stres kerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi Stres kerja 

merupakan variabel X yang terdiri dari indikator-indikator sebagai berikut: 

Tuntutan Fisik yang natinya akan disimbolkan dengan X1, Tuntutan Tugas 

dengan X2, Peran Individu dalam Organisasi dengan X3, Pengembangan 

karir dengan X4, Hubungan dalam Pekerjaan dengan X5, Struktur dan Iklim 

Organisasi dengan X6, Faktor Lingkungan dengan X7, dan Faktor Individu 

akan disimbolkan dengan X8. Kemudian peneltian akan dilakukan pada 

karyawan Alfamidi cabang tidar kota Malang dan yang yang terakhir adalah 

menentukan hasil dari penelitian. 


